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Perspektif Viktimologi Terhadap Korban Child Maltreatment

(Studi kasus pada dua anak berinisial Pi dan Ap di Kota Pekanbaru)

ABSTRAK
Siti Nurhalimah

NPV :c18¢510196

Penelitian ini‘meneliti dan membahas tentang masalah anak yang menjadi korban
kekerasan di dalam lingkup keluarga. Hal ini dilatarbelakangi dengan banyaknya
tindak kekerasan terhadap anak yang tidak ada habisnya. Anak seharusnya
mendapatkan perlindungan dan kasih sayang oleh keluarganya, namun sekarang
anak malah menjadi korban kekerasan oleh keluarganya sendiri bahkan
orangtuanya sendiri yang disebut dengan child maltreatment. Namun yang
disayangkan adalah hal ini dianggap biasa oleh masyarakat. Kekerasan yang
biasanya sering terjadi oleh anak diantaranya kekerasan fisik, kekerasan psikis,
kekerasan seksual, dan kekerasan sosial. Dalam.penelitian ini ingin membahas apa
saja bentuk-bentuk child maltratment dan apa penyebab terjadinya child
maltreatment, dimana kita ketahui bahwa tindak kekerasan akan berbahaya dalam
perkembangan.dan kehidupan sang anak. Metade penelitian yang digunakan
dalam penelitian™ ini adalah «penelitian®, kualitatif yang. bertujuan untuk
menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa yang terjadi di lokasi
penelitian melalui pengumpulan, mengidentifikasikan, serta menganalisa data
sehingga memperoleh jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. Maka
penelitian ini menyimpulkan penyebab adanya korban child maltreatment karena
faktor perselisinan orangtua dan kurang pahamnya dalam mendidik anak serta
kurang pedulinya masyarakat sekitar. Hal ini diharapkan dapat menjadi pelajaran
agar tidak ada lagi anak yang menjadi korban kekerasan di dalam rumah tangga
yang dilakukan oleh orangtuanya sendiri.

Kata Kunci : Viktimology, Korban, Child Maltreatment
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Victimology Perspective on Victims of Child Maltreatment

(Case study on two children with the initials Pi and Ap in Pekanbaru City)

ABSTRACT
Siti Nurhalimah
NPV 187510196

This study examines and discusses the problem of children who are victims of
violence within the family. This is motivated by the endless number of acts of
violence against children. Children should get protection and love by their
families, but now children are even victims of violence by their own families and
even their own parents which is called child maltreatment. But what is
unfortunate IS that this is_considered normal by the community. Violence that
usually occurs by children includes physical violence, psychological violence,
sexsual violence, and social violence. In this study, we want to discuss what forms
of child maltreatment are and what causes child maltratment, where we know that
acts of violence will be dangerous in the development and life of the child. The
research method used in this research is qualitative research which aims to
describe the actual situation of what is happening at the research site through
collecting, identifying, and. analyzing data so .as to obtain answers to the
formulated problems. So this study concludes that-the cause of child maltreatment
victims is due to parental disputes’ and lack of understanding in educating
children and lack of concern for the surrounding community. This is expected to
be a lesson so that no more children become victims of domestic violence
committed by their own parents.

Keywords : Victimology, Victim, Child Maltreatment
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ial). Perkembangan

‘ .’% . um serta

oleh  seluruh a M . hidup
(Soekanto,?z

Kel akan tempat merr € ng baik untuk

hukum terhadap anak dapat diartikan sebagai upaya perlindungan hukum terhadap
berbagai kebebasan dan hak asasi anak (fundamental rights and freedoms of
children) serta berbagai kepentingan yang berhubungan dengan kesejahteraan
anak. Kekerasan sangat dekat dengan kehidupan anak, pegalaman anak-anak
berhadapan dengan kekerasan sangat beranekaragam baik dari segi bentuk-bentuk

kekerasan yang dialami, pelaku kekerasan, tempat kejadian, dan sebab-sebab
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terjadinya kekerasan. Orang tua sampai memarahi anaknya hingga sampai
memukulnya dengan sabuk, sapu, dan benda-benda lainnya. Walaupun ini disebut

dengan penganiayaan ringan tapi tetap saja perbuatan yang dilakukan dengan
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terhadap anak. Berdasarkan data dari sistem informasi online perlindungan
perempuan dan anak kemenPPPA, kasus kekerasan pada anak sebagian besar

terjadi di lingkup rumah. Kekerasan ini dialami oleh berbagai rentang usia anak.
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Tabel 1.1 Rincian jumlah kekerasan yang dialami

No Umur Anak Jumlah Kasus

1 0-5 Tahun 665

terhadap

5.198 kasus te
Sepe erasan . jadi di kota.Rekanbaru pada dua anak
berinisial da kasus | a anak ir "'.'_ 3-S50 lami kekerasan

tubuhnya.

Begitu juga kasus kekerasan anak yang terjadi pada anak berinisial Pl
berusia 5 tahun yang dilakukan oleh ayah kandungnya. Namun, bentuk kekerasan
yang dialaminya berupa kekerasan secara psikis yaitu dengan menggunakan kata-
kata kasar dan menghardik atau memarahi dengan membentak-bentak si anak

yang mengakibatkan mental anak menjadi penakut untuk berjumpa dengan
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banyak orang atau orang lain kecuali keluarga terdekatnya yang sering ia lihat,
dan juga mengalami gangguan pada sel saraf si anak. Kekerasan secara psikis ini

juga dapat mengganggu masa pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut.

di kota Pekanbaru, dengan je sus  kekerasan fisik, psikis, seksual,

penelantaran atau kekerasan sosial, dan kekerasan di dalam rumah tangga.

Tindak kekerasan yang dialami anak-anak sesungguhnya adalah perlakuan
yang senantiasa berdampak jangka panjang, dan menjadi mimpi buruk yang tidak
pernah hilang dari benak anak yang menjadi korban. Selama ini berbagai kasus
telah membuktikan terjadinya child maltreatment (kekerasan anak) sering disertai

dengan child neglect (penelantaran anak), diantara kedua kasus tersebut selalu



menimbulkan dampak bagi kesehatan fisik dan juga perkembangan psikologis
anak. Menurut Anita Lie (1999), dari berbagai tindak kekerasan dan pelanggaran
ternadap hak anak, diperkirakan kurang 1% anak yang terbukti mati karena
disiksa orang tuanya dan hanya.sekitar 11%.lainnya anak yang menderita cacat
total. Sebaliknya terdapat sekitar 90% anak yang disiksa tapi cuma menderita luka
ringan dan sedang. Ironisnya;, kasus ‘penganiayaan ringan ini kurang menarik
perhatian Pers-kendati justru tindak kekerasan semacam ini terjadi berulang-ulang
dalam konteks kekerasan dalam keluarga maupun dalam konteks yang lain.

Pada dasarnya setiap anak memiliki hak mereka masing-masing dimana
hak-hak tersebut disahkan dengan tujuan untuk memberikan perlindungan
terhadap anak,dan menegakkan hak-hak anak di seluruh dunia. Dalam bentuk
yang sederhana, perlindungan hak anak mengupayakan agar setiap hak anak tidak
dirugikan. Perlindungan anak_ bersifat melengkapi hak-hak lainnya yang secara
antara lain menjamin bahwa anak-anak akan menerima apa yang mereka butuhkan
agar mereka bertahan hidup, berkembang dan tumbuh. Namun tidak semua anak
mendapat perlindungan yang baik dari Negara maupun keluarga. Dimana masih
banyak anak yang menjadi korban kekerasan.oleh keluarga mereka sendiri. Salah
satunya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dimana pada saat ini yang
menjadi korban tidak hanya perempuan (istri) tetapi juga anak yang menjadi

korban kekerasan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, terdapat suatu

permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian. Adapun rumusan

Perspektif Viktimologi terhadap korban Child Maltreatment.

b. Manfaat Akademis
Dapat digunakan sebagai acuan dan perbandingan untuk melakukan
penelitian sejenis dalam rangka mendapatkan hasil yang lebih baik dan
dapat memberi sumber serta informasi dalam dunia pengetahuan terhadap

Perspektif Viktimologi terhadap korban Child Maltreatment.
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c. Manfaat Praktis
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji latar belakang Perspektif

Viktimologi terhadap korban Child Maltreatment (kekerasan anak) di

memberikan manfaat
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA BERFIKIR

2.1 Kerangka Konseptual
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1. Fase Pertama : pada awalnya Viktimologi hanya mempelajari korban
kejahatan saja. Pada fase ini dikatakan sebagai penal or special
victimology.

2. Fase Kedua : telah mencakup korban kecelakaan, pada fase ini disebut

sebagai general victimology.



3. Fase Ketiga : Viktimologi sudah berkembang lebih luas lagi yaitu
mengkaji permasalahan korban penyalahgunaan kekuasaan dan hak-
hak asasi manusia, pada fase ini dikatakan new victimology.

Arif Gosita‘mengartikan.\/iktimologi.sebagal suatu studi atau pengetahuan
ilmiah yang mempelajari suatu viktimisasi sebagai permasalahan manusia yang
merupakan suatu kenyataan sosial. Suatu viktimisasi antara lain dapat dirumuskan
sebagai suatu penimbun penderitaan (mental, fisik, sosial, ekonomi, dan moral)
pada pihak tertentu dan dari kepentingan tertentu. Pihak-pihak yang dimaksud
dalam hal ini ialah siapa saja yang terlibat didalam eksistensi suatu viktimisasi
baik individu maupun kelompok. Dalam memahami, mengerti suatu viktimisasi,
fokus perhatian-dan terjadinya viktimisasi tidak boleh hanya diarahkan kepada
pihak korban saja (korban sentris), sebab pihak-pihak lain yang terlihat eksistensi
suatu viktimisasi dapat pula _menjadi korban., Misalnya pihak pelaku, polisi,
hakim, dan saksi dapat menjadi korban ketidakpuasan dan balas dendam pihak
korban.

Perspektif Viktimologi dalam mengkaji korban memberikan orientasi
kesejahteraan masyarakat,  pembangunan...kemanusiaan masyarakat, dalam
upayanya untuk menjadikan anggota masyarakat tidak menjadi korban dalam arti
luas. Sebagaimana dikemukakan Mendelshon : “bahwa Viktimologi harus
menjadi ilmu yang terpisah dan otonom, harus memiliki institusinya sendiri dan
harus dibiarkan berkembang demi kesejahteraan dan kemajuan umat manusia”.

Ellias ataupun Separanoc mempunyai pemikiran yang sejalan pula bahwa

kajian Viktimologi untuk mengedepankan wawasan hak asasi manusia maupun
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dari segi sisi penderita manusia atau human suffering berguna lebih untuk

mengekspresikan hak untuk hidup, kebebasan, dan keamanan.

Studi korban dalam viktimologi memberikan suatu gagasan bidang jelajah

maupun implikasi sosial. Hal ini melibatkan proplem tertentu dari
perilaku kolektif, dalam proses yang sukar untuk dipahami karena
masyarakat atau pemegang kekuasaan dari masyarakat cukup peka
untuk menentukan pengaruh buruk, sebagai proplema masyarakat.

Dengan kata lain pengaruh kuat mungkin eksis dan melekat dalam
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jangka waktu lama, tanpa atau belum dilihat atau dipublikasikan

sebagai proplematika.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup

mengenai korban. Dalam perkembangannya, viktimologi mengenal berbagai
tipologi korban yang salah satunya diutarakan oleh Sandra Walklate (2007:31)
adalah tipologi yang yang dibuat oleh Von Hentig. Tipologi tersebut dibuat
berdasarkan sebuah gagasan mengenai ‘kecendrungan korban’. Sandra Walklate
(2007:31) menjelaskan mengenai gagasan Von Hentig yang berpendapat bahwa

ada beberapa orang berdasarkan Kkarektiristik struktural mereka lebih banyak
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beresiko menjadi korban kejahatan dari pada orang lainnya. Orang-orang yang

telah diidentifikasi tersebut, antara lain perempuan, anak-anak, para lansia, serta

orang cacat.

b)

Viktimisasi Ekonomi

Suatu aktivitas tidak jujur yang dilakukan antara penguasa dan
pengusaha, produksi barang-barang yang tidak bermutu atau
merusak kesehatan, termasuk dalam aspek ini pencemaran terhadap

lingkunga hidup atau ekosistem.
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¢) Viktimisasi Keluarga
Seperti pemerkosaan antara keluarga, penyiksaan terhadap anak

atau istri dan menelantarkan kaum manula (manusia usia lanjut)

obat bius,

eksperimen

' o
» g
ngkut g peradilan (dan

korban atau orang, namun juga korporasi, institusi, pemerintah, bangsa dan
negara. Hal ini juga dinyatakan Arif Gosita (1989:75-76) bahwa korban dapat
berarti individu atau kelompok baik swasta maupun pemerintah.

Richard Quinney berpendapat bahwa korban adalah individu, masyarakat,
dan struktur sosial yang menderita kerugian sosial sebagai akibat dari kejahatan.

Selain itu menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang perlindungan
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sanksi dan korban, pada pasal 1 angka 1 dinyatakan bahwa korban adalah
seseorang yang mengalami penderitaan fisik, mental, dan atau kerugian ekonomi

yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana.

3

.
en.

tanpa memperhatikan apakah sebelumnya korban mempunyai hubungan
dengan pelaku. Dalam hal ini yang bertanggung jawab penuh terletak pada
pihak si penjahat.

2) Provocative Victims, yaitu siapa yang melakukan sesuatu terhadap

terjadinya pelanggaran atau seseorang secara aktif mendorong dirinya
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menjadi korban. Dalam hal ini korban merupakan pelaku utama.
Pertanggungjawaban terletak pada pihak korban dan pelaku.

3) Precipitative Victims, yaitu seseorang yang tidak berbuat akan tetapi

ic

4)
-
3 sl
6) Self-Victimizing Victims, yaitu mereka yang menjadi korban karena

kejahatan yang dilakukannya sendiri. Beberapa literatur menyatakan ini
sebagai kejahatan tanpa korban. Tetapi pandangan ini menjadi pemikiran
bahwa tidak ada kejahatan tanpa korban. Setiap kejahatan melibatkan dua

hal yaitu penjahat dan korban. Misalnya, pecandu obat bius, homoseks,
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alkoholik, dan judi. Pertanggungjawaban terletak penuh pada si pelaku,
yang juga sekaligus menjadi korban.

7) Political Victims, yaitu mereka yang menderita karena lawan politiknya.

engkaji berbagai
realitas soslal*p nisas hatian masyarakat

sebagai telz korban sepe c adi korban adalah

dalam masyarakat yang terdiri dari suami, istri atau suami, istri dan anaknya, atau

ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Dalam bagian ketiga pasal 4 ayat (2)
juga menjelaskan bahwa pembangunan keluarga bertujuan untuk meningkatkan
kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, tentram dan harapan masa depan

yang lebih baik lagi.
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Dengan demikian keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat

yang terdiri dari dua orang atau lebih didalam satu rumah tangga, yang di

dasarkan adanya ikatan perkawinan dan pertalian darah dan juga saling

personal, sifat
kegiatan ya3 ituasi tertentu.
Peranan in

keluarga, ke

yaitu:

emelihara dan

anggota keluarga,

Memberikan kasih sayang dan rasa aman, memberikan perhatian
diantara anggota keluarga, membina pendewasaan kepribadian
anggota keluarga serta memberikan identitas keluarga.

c. Fungsi Sosialisasi
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Menunjukkan peranan suatu keluarga dalam kepribadian seorang

anak, melalui sosial dalam keluarga, dimana anak mempelajari

pola-pola dalam bersosialisasi.

hubungan pria dan wanita. Dalam Undang-undang No.23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan
Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia
seutuhnya.

Pengertian anak diatur dalam pasal 1 angka 1 Undang-undang Republik

Indonesia No.35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang No.23



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang berbunyi: “Anak adalah seorang

yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam

kandungan”. Sedangkan John Lock mengemukakan bahwa anak merupakan

(300 juta anak). Diketahui juga bahwa 1 dari 13 laki-laki dan 1 dari 5 perempuan
pernah menjadi korban kekerasan seksual saat masih berusia dibawah 17 tahun
(World Health Organization, 2017).

Menurut Bernstein, child maltreatment adalah segala bentuk kekerasan

atau penganiayaan yang dilakukan orang dewasa terhadap anak berusia dibawah


https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-child-abuse/8982
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-aksi-atau-tindakan-action-dalam-bidang-manajemen/151006

20

18 tahun, yang meliputi kekerasan emosional, kekerasan fisik, kekerasan seksual,
penelantaran fisik, dan penelantaran emosional (Bernstein et al,. 2003).

Menurut National Research Coun cil Panel on Research on Child abuse
and Neglect (1993,hml.43-44),.“‘empat kategeri umum dari penganiayaan anak
umumnya yang diakui: (1) kekerasan fisik, (2) pelecehan seksual, (3) pengabaian,
dan (4) penganiayaan emosional? Masing-masing kategori ini mencakup berbagai
perilaku, misalnya: kekerasan fisik dapat mencakup penyerangan dan hukuman
fisik yang keras. Pelecehan dapat mencakup incest, kekerasan seksual, dan
paparan aktivitas seksual atau pornografi. Pengabaian anak terdiri dari berbagali
perawatan orang tua yang tidak memadali, termasuk kegagalan untuk meyediakan
atau memastikan makanan, pakaian, tempat tinggal, pengawasan, perawatan
medis, dan pendidikan. Penganiayaan emosional atau psikologis dapat melibatkan
berbagai macam tindakan orang tua atau pengasuhidan kegagalan untuk bertindak,
termasuk pelecehan verbal, penolakan, teror, pengabaian, dan ketidak persediaan
psikologis (Garbarino, Guttman, & Seeley, 1986;Hart, Brassard, & Carlson, 1996:
McGce & Wolfe, 1991).

Henry Kempe menyebut kasus ‘penelantaran dan penganiayaan yang
dialami anak-anak dengan istilah Battered Child Syndrome yaitu: “Setiap keadaan
yang disebabkan kurangnya perawatan dan perlindungan terhadap anak oleh orang
tua atau pengasuh lain.” Disini yang diartikan sebagai tindak kekerasan terhadap
anak tidak hanya luka berat saja, tetapi termasuk juga luka memar dan
pembekakan sekalipun dan diikuti kegagalan anak untuk berkembang baik secara

fisik maupun intelektual.
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Selain Battered Child Syndrome, istilah lain untuk menggambarkan kasus
penganiayaan yang dialami anak-anak adalah Maltreatmen Syndrome yaitu selain

gangguan fisik seperti diatas, ditambah adanya gangguan emosi anak dan adanya

sksual,

misalnya: mengalami
kerusakan organ reproduksinya, kehamilan yang tak diinginkan,
ketularan penyakit menular seksual

5) Mengembangkan perilaku agresif atau suka menyerang atau jadi

pemarah, atau menjadi pendiam dan suka menarik diri dari

pergaulan
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6) Mimpi buruk dan serba ketakutan. Selain itu hilangnya nafsu
makan, tumbuh dan belajar lebih lamban, sakit perut, asma, dan

sakit kepala

juga berujung pada
‘\\\\\\‘ 'o..

benda tertentu, yang menimbulkan luka-luka fisik atau kematian pada
anak. Bentuk luka dapat berbentuk lecet atau memar akibat sentuhan atau
kekerasan benda tumpul, seperti bekas gigitan, cubitan, ikat pinggang atau
rotan. Dapat pula berupa luka bakar akibat bensin panas, atau berpola
akibat sentuhan rokok atau setrika. Lokasi luka biasanya ditemukan pada

daerah paha, lengan, mulut, pipi, dada, perut, punggung atau bagian daerah
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bokong. Terjadinya kekerasan terhadap anak secara fisik biasanya dipicu
oleh tingkah laku anak yang tidak disukai oleh orang tuanya, seperti anak

yang nakal atau rewel, menengis terus, meminta jajan, buang air, kencing,

4

S ini umumnya
diri, pemalu,

ertemu dengan

A FL L

o

ia)
s
al

Kekerasan pada anak secara sosial dapat mencakup penelantaran anak dan
eksploitasi anak. Penelantaran anak adalah sikap adanya perlakuan orang
tua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh
kembang anak. Misalnya, anak yang dikucilkan, diasingkan dari keluarga,
atau tidak diberikan pendidikan dan perawatan kesehatan yang layak.

Eksploitasi anak menunjukkan sukap diskriminatif atau perlakuan
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sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan keluarga atau
masnyarakat. Misalnya, memaksa anak melakukan sesuatu demi

kepentingan ekonomi, sosial atau politik tanpa memperhatikan hak-hak

senjata, atau

lebihi  batas

NAENTY.

,“g\%‘@\ﬁ\"%

A
@

orangtua pelaku child maltreatment diantaranya tidak dewasa,
dependen, egosentrik dan penuntut. Hal ini membuat orangtua sulit
mentoleransi tingkah laku anak yang tidak sesuai dengan keinginannya
sehingga memicu terjadinya kekerasan. Orangtua yang Kkasar,
seringkali mempunyai harapan yang tidak masuk akal terhadap anak,

punya kebutuhan sangat besar untuk bergantung, mengisolasi diri
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sendiri, dan punya pengalaman dianiaya sewaktu kecil (Newberger,
1982). Hal ini yang membuat orangtua merasa memiliki alasan

melakukan kekerasan.

3. Pola Asuh

Pemicu lain terjadinya child maltreatment atau child abuse adalah
sikap orang tua yang menerapkan hukuman fisik terhadap anak jika
berbuat salah. Zigler (1982) menyatakan bahwa pengaruh paling
dominan terjadinya child abuse adalah keinginan orangtua menerapkan

hukuman fisik terhadap anak dengan mengatasnamakan sikap disiplin.
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Orangtua membenarkan perilakunya melakukan kekerasan pada anak
dengan menganggap hal itu perlu dilakukan untuk menanam disiplin,

yang secara lebih tepat dimaksudkan agar anak mengakui otoritas

i tiap anggota
pentuk stres yaitu

hubungan antar

maltreatment. Straus(1980)

menjelaskan bahwa anak yang menyaksikan kekerasan antar orangtua,

tingkat kemungkinan melakukan kekerasan menjadi lebih tinggi
disbanding anak yang tidak pernah menyaksikan kekerasan tersebut.

Hubungan orangtua dengan anak turut adil dalam terjadinya

kekerasan. Komunikasi yang tidak terjalin dengan baik meningkatkan

risiko kekerasan. Stress yang disebabkan anak dapat terjadi pada
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kondisi anak yang memiliki kecacatan fisik, penyakit kronis,
keterbelakangan mental dan temperamen yang tidak dapat ditoleransi

orangtua. Stress yang disebabkan orangtua dalam hal ini pelaku

aah tanggung
atan. Stephen

ng jawab dan

k)
G

bungan apapun

S[LNN

ukan kejahatan

pihak si penjahat.

2) Provocative Victims, yaitu siapa yang melakukan sesuatu terhadap
terjadinya pelanggaran atau seseorang secara aktif mendorong dirinya
menjadi korban. Dalam hal ini korban merupakan pelaku utama.

Pertanggungjawaban terletak pada pihak korban dan pelaku.
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3) Precipitative Victims, yaitu seseorang yang tidak berbuat akan tetapi

dengan sikapnya mendorong pelaku untuk berbuat kahat terhadap dirinya.

Misalnya, berjalan sendiri di tempat gelap yang sepi dan merangsang

4) fisk lemah
kecil, lanjut
aban terletak
elindungi para
5)
6)

sebagai kejahatan tanpa korban. Tetapi pandangan ini menjadi pemikiran
bahwa tidak ada kejahatan tanpa korban. Setiap kejahatan melibatkan dua
hal yaitu penjahat dan korban. Misalnya, pecandu obat bius, homoseks,

alkoholik, dan judi. Pertanggungjawaban terletak penuh pada si pelaku,

yang juga sekaligus menjadi korban.
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7) Political Victims, yaitu mereka yang menderita karena lawan politiknya.
Korban ini secara sosiologis tidak dapat di pertanggungjawabkan.

Pendapat Schaffer diatas tersebut terhadap bentuk-bentuk atau tipologi

dalam sebab-sebab

dirinya me

A

2.3 Pene

: “g\'@\‘
=
£
g

Bebe penelitian yang

berkaitan de liti menemukan

beberapa pen

menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan kekerasan terhadap anak
terjadi dalam keluarga ada tiga, yaitu: (1) pewaris kekerasan antar generasi
(2) kekerasan terhadap anak dalam keluarga sulit diungkapkan di ruang
publik (3) latar belakang budaya ( adanya hubungan kedudukan dalam

masyarakat yng selalu menempatkan anak dalam posisi terbawah).
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2. Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Stepanus Danang Prasetyo
(2010) dari Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta, yang berjudul

“kajian viktimologi terhadap anak sebagai korban kekerasan dalam rumah

Ik-bentuk kekerasan

LY
g;

AL

kerahasiaan identitas korban, penangkapan pelaku dan bukti pemulaan,
pemberian bantuan lain berupa pelayanan kesehatan, upaya rehabilitasi.

4. Skripsi yang ditulis oleh Annisa Rahma Siregar (2019) dari Universitas
Islam Riau, yang berjudul “Analisis Kriminologi Terhadap Dampak

Kekerasan Pada Anak (studi kasus KDRT kota Pekanbaru). Hasil

penelitian ini membahas tentang kekerasan pada anak berdampak terhadap
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anak baik perkembangan fisik, mental, dan juga moral, dan bahkan anak

dapat menjadi pelaku dikemudian hari. Hal ini diharapkan dapat

mengurangi anak menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga

2.4 k

berhubunge
yang penti

Kerz

LRGN

menjadi obj
pustaka d

argumentasi k

5%

N
N
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Untuk mengembangkan arah serta tujuan penelitian ini, maka penulis

mencoba untuk mengembangkan dengan sebuah kerangka pikiran, seperti pada

skema berikut ini :

Biologically Weak Victims

Adanya Permasalahan Psikologi
pada orangtua sebagai Pelaku
Kekerasan

Faktor Struktural

Faktor Pola Asuh

Faktor Stres dalam Keluarga
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2.5 Konsep Operasional
Menurut Masri Singarimbun dan Sofia Effendi konsep digunakan untuk

menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial dan alami. Konsep

memiliki tingka ‘ ‘ ng bebeda-bec ‘ dekat konsep kepada

realita, “!\\‘ .&‘ ‘ n, 2014;21).

Serta menurut : 3 @ atau ciri-ciri
7 -4

yang berkaitan denge 1 arakteristik yang menjelaskan

suatu obje . jejala, Kc : as ‘ dalam suatu

luas.

2. Konsep Viktimisasi
Secara singkat viktimisasi dapat diartikan sebagai sebuah proses
menjadi korban yang dialami oleh seseorang. Suatu viktimisasi antara

lain dapat dirumuskan sebagai suatu penimbun penderitaan (mental,
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fisik, sosial, ekonomi, dan moral) pada pihak tertentu dan dari
kepentingan tertentu.

3. Konsep Korban (victim)

adalah individu,
psial sebagai

Nomor 13

Republik Indonesia No0.35 Tahun 2014 tentang perubahan atas
Undang-undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang
berbunyi: “Anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”
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6. Child Maltreatment
Child Maltreatment adalah segala bentuk kekerasan atau penganiayaan

yang dilakukan orang dewasa terhadap anak berusia dibawah 18 tahun,

takut keluar rumah dan takut bertemu dengan orang lain.
c. Kekerasan secara seksual

Kekerasan seksual apada anak dapat berupa perlakuan pra-kontak
seksual antara anak dengan orang yang lebih besar (melalui kata,

sentuhan, gambar visual) maupun perlakuan kontak seksual secara
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langsung antara anak dengan orang dewasa (incest, perkosaan,

eksploitasi seksual).

d. Kekerasan secara sosial
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

tepat serta akurat mengenai sebuah kelompok, memberikan gambaran mengenai
mekanisme proses atau hubungan, menyajikan informasi dasar, menjelaskan

seperangkat tahapan atau proses dan lain sebagainya (Nazir, 2013: 5).

37
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3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif pendekatan deskriptif. Metode adalah cara yang dilakukan dalam

dipakai un

juga dijelas

berlandask

makna dan nilai serta pengertian. Penulis menggunakan metode kualitatif, karena
data hasil penelitian berupa hasil wawancara kepada informan dan key informan.
3.3 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi kota Pekanbaru yaitu Kelurahan
Maharatu Perumahan Sidomulyo, dan Kelurahan Bina Widya Jalan Kutilang

Sakti. Hal ini dilakukan berdasarkan informasi yang di dapatkan dari salah
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seorang tetangga yang memberitahukan adanya suatu kasus tentang penganiayaan

anak yang dilakukan oleh ayah kandungnya, sehingga penulis memilih wilayah

tersebut sebagai tempat penelitian.

afi, 2017:42),

informan kun : : ' au serta memiliki

memanfaatkan informan kunci (key informan) dan informan utama untuk bisa
mendapatkan data tertulis dan keterangan-keterangan lebih lanjut mengenai kasus
bentuk-bentuk kekerasan yang dialami korban Child maltreatment di dalam

rumah tangga, yaitu sebagai berikut:
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1. Key Informan
a. lbu Korban (Pi) yaitu NH (inisial)

b. Ibu korban (Ap) yaitu RD (inisial)

v
“
e

*RAENE

>

NS

il
no | Informan

5 Tetangga Korban 2
6 Pelaku
7 Bude Korban
8 Ibu Korban
Jumlah 6

Sumber: Modifikasi Peneliti, 2021
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3.5 Jenis dan Sumber Data
Terdapat dua jenis dan sumber data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini yakni sebagai berikut (Syafrinaldi, 2014: 16-17):

mendukung dengan

data sekunder.

kejadian dan tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih untuk diteliti.
Observasi merupakan upaya dalam pengumpulan data dengan cara penulis
terjun langsung ke lapangan atau ke lokasi tempat penelitian (Suyanto,

2011: 172).
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b. Wawancara merupakan suatu proses memperoleh keterangan mengenai

suatu hal, dilakukan secara langsung antar penanya dengan narasumber

(informan), dengan atau tanpa pedoman wawancara (Moleong, 2018: 96).

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam
sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil penelitian
yang di hasilkan harus melalui proses analisis data terlebih dahulu agar dapat

dipertanggung jawabkan keabsahannya (Herdiansyah,2014: 158).
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Analisis data kualitatif merupakan proses pengorganisasian dan
pengurutan data dalam kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat

ditemukan pola, hingga dapat dianalisa. Interpretasi dari data dilakukan dengan

menelaah seluruh
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3.8 Jadwal dan Waktu Penelitian

Tabel 3.2 Jadwal dan Waktu Penelitian

44

NO

lio

o P | X% x|l 'M

BULAN DAN MINGGU KE 2021-2022

September |

A@“‘“‘WEM F

\ November Desember Januari Februari

3 411123 1/2]3 1123 4
X | X | X
X | X X
X | X
X

X | X

X
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1.9 Rencana Sistematika Laporan Penelitian
Untuk mengetahui secara garis besar tentang penyusunan skripsi ini, maka

penulis menjabarkan dalam 6 BAB yang mana pembahasan-pembahasan masing-

3an masalah,

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan menguraikan hasil-hasil penelitian dan pembahasan
tersebut.

BAB VI PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir, dan pada bab terakhir ini diisi dengan

penutup, yang mana dibagi lagi menjadi 2 sub yaitu keseimpulan serta saran.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Kota Pekanbaru

Dusun Pay!

itu masyara anya menge ama Senapela : ung Sekaki.
Kotz anba : ara 101 : i mur dan 0°25-
0’45’ Linta engukuran atau pema apangan oleh BPN

Tk.l Riau ma ' s : )8 32,26 km2. Kota

' .

Sebelah Selata 3 \Kal paten Pelalawan

a Dadl (l
!‘h““
Sebelah Barat : Kabupate
4.2 Administrasi Pemerintahan Kota Pekanbaru
Pemerintah Kota Pekanbaru memiliki 12 Kecamatan dan 83
Kelurahan/Desa sebagai berikut:

1. Kecamatan Bina Widya, Kelurahan Bina Widya, Delima, Simpang

Baru, Tobek Godang, Sungai Sibam.

46
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2. Kecamatan Bukit Raya, Kelurahan Air Dingin, Simpang Tiga,

Tangkerang Labuai, Tangkerang Selatan, Tangkerang Utara.

3. Kecamatan Lima Puluh, Kelurahan Pesisir, Rintis, Tanjung Rhu,

Kampung Dalam, Padang Bulan, Padang Terubuk, Sago.

11. Kecamatan Sukajadi, Kelurahan Harjosari, Jadirejo, Kampung Melayu,
Kampung Tengah, Kedung Sari, Pulau Karam, Sukajadi.

12. Kecamatan Tenayan Raya, Kelurahan Bambu Kuning, Bencah Lesung,
Industri Tenayan, Melebung, Rejosari, Sialang Sakti, Tangkerang

Timur, Tuah Negeri.
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4.3 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) Kota

Pekanbaru

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) Kota

mengancam keamanan.
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4.4 Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak Kota Pekanbaru

\ L ) ‘1

PSS A A M)
1" o

Nur Jamilatul Janna
Psikolog

uli Purnama Sari, S.Psi
Konselor

Uli Amalia Situmorang, S.H

Konselor
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4.5 Lembaga Adat Melayu Riau Kota Pekanbaru

Lembaga Adat Melayu Riau Kota Pekanbaru (LAMR Pekanbaru)

berlokasi di Jalan Senapelan No0.53, Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Riau.

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Majelis Kesepakatan Adat
Sekretaris

Bendahara

Bidang Organisasi

Bidang Agama

Bidang Pengembangan Nilai Budaya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

beberapa

menjadi key
enulisan skripsi
an pada ketua
nselor Hukum,
ketua RT, ketua Pe af I..Selanj j 1 gan penggunaan

buku-buku yang

diteliti dan juga akan d Q ‘ ““

b. Penyusunan Pedoma

Sebelum melakukan wawancara kepada informan dan key informan,
penulis membuat pedoman wawancara yang dibuat berdasarkan dengan tujuan
penelitian, pertanyaan penelitian, tinjauan penelitian, tinjauan pustaka serta hasil
dari studi pendahuluan tersebut. Pedoman wawancara yang disusun adalah

wawancara dengan semi struktur. Bentuk wawancara semi struktur ini yaitu

peneliti boleh mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kasus yang

51
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diteliti, namun masih tidak jauh dari tema penelitian. Wawancara ini diawali
dengan menanyakan pertanyaan umum, seperti identitas diri, kesibukkan sehari-

hari. Pertanyaan penelitian ini dilakukan sebagai sebuah cara untuk membangun

Jap tepat oleh
peneliti. Pene a a usaha kampus,
website
sipenasakti. ebsite Dinas
Penanaman Riau, dimana

tempat pene

Pekanbaru, yang merupakan tempat peneliti memperoleh informasi. Dibawabh ini
peneliti menyajikan tabel, yang mana tabel ini berisi mengenai jadwal wawancara

dengan key informan dan informan penelitian.
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Tabel 5.1 Daftar Narasumber dan Jadwal Wawancara

No Nama/Inisial Umur | Waktu/Tempat Wawancara
1 |NH 33 Minggu, 19 Desember 2021/
dirumah
2 |RD Desember 2021/
ah
3 |Y ber 2021/
AS | rumah
4 | GS OW 4y, , 12 Desember/
irumah
5 | DA sember 2021/
in Ahmad
6 | MT sember 2021/
= mah
7 | Dana S | 30 esember 2021/
= HE
8 | Ir. Gunawan Tamb f=Si 2 i Ges esember 2021/
umah
9 | Datuk idaua ovember 2021/
M Pekanbaru
10 | Uli Am AN Desember 2021/
A3 or UPT PPA
Sumber: Modifi
& L]

5.1.3 ldentitas Ke

Hasil wawancara

pertanyaan-pertanyaan yang

menjadi titik fokus utama dalam penelitian ini, dan tetap berpegang teguh pada

tema penelitian ini yaitu penyebab terjadinya Child Maltreatment dan bentuk-

bentuknya. Untuk memenuhi penelitian ini, maka diperlukan informan dan key

informan di dalam penelitian ini, yang mana mereka merupakan sumber informasi

dalam penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Berikut ini merupakan tabel

identitas dari key informan dan informan penelitian :
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Tabel 5.2 Daftar Identitas Key Informan dan Informan

No Subjek/Narasumber Umur Keterangan

1 |NH 33 Ibu Korban (Pi)

2 |RD 30 Ibu Korban (Ap)

3 | YL 35 Bude Korban (Pi)

4 | GS 32 Ayah Korban/Pelaku (Ap)
5 | DA £5 Tetangga Korban (Pi)

6 | MT 55 Tetangga Korban (Ap)
7 | Danang 30 Ketua Pemuda

8 | Ir. Gunawan Tambrani, M.Si 60 Ketua RT

9 | Datuk Seri Muspidauan, S.H.,M.H 51 Ketua LAMR Pekanbaru
10 | Uli Amalia Situmorang, S.-H 27 Konselor Hukum DPPPA

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021

5.2 Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan key informan dan informan terdapat
beberapa jawaban yang sesuai dengan pertanyaan penelitian yang peneliti angkat.
Berikut kutipan-dari hasil wawancara penulis kepada Key Informan dan Informan.
1. Datuk Seri Muspidauan; S:H.,M.H
Datuk Seri Muspidauan, S.H.,M.H merupakan salah satu tokoh masyarakat
dan juga merupakan ketua DPH (Dewan Pimpinan Harian) Lembaga Adat Melayu
Riau Kota Pekanbaru. Menurut Datuk Seri Muspidauan, S.H.,M.H kekerasan
yang terjadi kepada anak di kota Pekanbaru sangat diperlukannya peran orang tua.
Pernyataan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
“ketua LAMR Pekanbaru di wawancarai pada tanggal 26
November 2021 pukul 13.55 WIB bertempat di Ruangan Ketua
LAMR Pekanbaru di kantor Lembaga Adat Melayu Riau
Pekanbaru. Dalam kasus kekerasan anak orang yang
melakukan kekerasan terhadap anak secara adat dapat kita
kutuk atau kita tentang karena anak masih belum balig, maka
dari itu diperlukannya peran orang tua untuk mengajarkan hal-

hal yang baik terhadap si anak. jika ada orang tua yang
menganiaya anaknya berarti mereka tidak memahami adat dan
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budaya melayu serta dapat melanggar undang-undang dalam
negara termasuk kepada KDRT.”

Datuk Muspidauan juga menjelaskan cara mendidik anak yang benar jika
melakukan kesalahan bukanlah dengan melakukan kekerasan, tetapi dapat dikasih
tahu dengan kata-kata yang membuat si anak takut , dan bisa memukul anak di
area atau bagian tubuhnya tertentu seperti di bagian telapak tangan, dibagian

kakinya, atau dapat menjewer-telinga, tidak harus dengan kekerasan.

“mendidik anak ini didalam agama maupun adat istiadat seperti
yan kita ketahui dapat dengan cara memukul dibagian kakinya,
menjewer telinga, kalau memukul menggunakan kayu dapat kita
tahan pukulannya bukan dilepaskan. Didalam agamapun sudah
diajarkan cara mendidik anak yang baik “bukan  dengan
kekerasan.”

Penjelasan yang disampaikan oleh Datuk Muspidauan menjelaskan bahwa
kekerasan yang terjadi terhadap anak disebabkan oleh fakior orang tua yang
kurangnya dalam.pengetahuan-agama serta kurang' memahami aturan adat istiadat

budaya dalam mendidik anak jika si anak melakukan sebuah kesalahan.

2. Uli Amalia Situmorang, S.H
Uli Amalia Situmorang, S.H merupakan Pelayanan Konselor Hukum Anak di
Dins Pemberdayaan Perempuan “dan Perlindungan Anak Kota Pekanbaru.
Menurut penjelasan Uli yang mengatakan tentang pelayanan informasi khususnya
tentang kekerasan anak dapat dilihat dari beberapa kantor pelayanan.

“konselor pelayanan hukum anak di wawancarai pada tanggal 3
Desember 2021 pada pukul 11.30 wib di kantor dinas
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak kota
Pekanbaru. Mengenai kekerasan di lingkup keluarga biasanya
dapat kita lihat di puspaga (Pusat Pengendalian Keluarga).
Sedangkan di DPPPA lebih kepada permasalahan perempuan
dan anak yang sudah menjadi korban kekereasan, DPPPA ini
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juga memiliki beberapa bidang seperti perlindungan penangan
anak, peran utama gender. Kami juga memfasilitasi
pendampingan korban, pemahaman, pemberian psikolog,
pemberian konselor dan hukum, itu yang kami berikan kepada
masyarakat yang mengadu ke DPPPA.”

Uli mengatakan  upaya.dalam menyelesaikan kekerasan anak dapat
melakukan dengan mediasi, edukasi, serta sosialisasi kepada masyarakat.
Pernyataan tersebut dapat dilihat.sebagai berikut :

“biasanya kamt disini lebih kepada memediasi, mengedukasi

siapa yang melakukan kekerasan, jadi kami itu memberikan
pengetahuan kepada masyarakat bahwa dilarang dalam
undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan
anak itu dilarang untuk melakukan kekerasan psikis, kekerasan

fisik, kami lebih kepada edukasi yang sifatnya persuasif, supaya

memberikan solusi kepada masyarakat gitu apa yang terbaik

dan kami lebih kepada memediasi ataupun edukasi masyarakat

yang dibutuhkan, tapi apabila telah terjadi kekerasan fisik,

psikis, . ekonomi, maupun seksual, .itu ~yang lebih kami
utamakan.

Dari penjelasan yang disampaikan-oleh-Uli' Amalia dapat diketahui tempat
pelayanan pengaduan kekerasan terhadap anak dan upaya yang diberikan kepada
korban kekerasan terhadap anak serta keluarga korban agar kasus kekerasan anak
ini tidak terjadi lagi.

3. NH merupakan ibu korban dari anak yang berinisial Pi (wawancara
dilakukan pada tanggal 19 Desember 2021 pada pukul 13.30 wib)

NH adalah ibu dari anak berinisial Pi yang menjadi korban tindak kekerasan

psikis anak oleh ayah kandungnya. Tindak kekerasan yang sering dilakukan

adalah sebagai berikut :

“awalnya saya ribut dengan ayahnya trus dia marah sampai
memukul lengan saya hingga membiru, trus anak saya datang
dan minta sesuatu tapi diabaikan aja sampai anak ini nangis
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akhirnya, lalu ayahnya ini jadi tambah marah dan langsung
membentak anak saya sambil ngatain dasar anak cacat, trus
mengguncang tubuh anak saya kuat-kuat hingga nangisnya
terisak-isak dan badannya tegang.”

Dari penjelasan.. NH diatas menggambarkan bahwa anak telah
mendapatkan-tindak kekerasan psikis oleh ayah kandungnya disaat pertengkaran
orangtua dan anak menjadi tempat pelampiasannya.

4. YL merupakan bude dari anak berinisial” Pi {wawancara dilakukan pada
tanggal 21 Desember 2021 pada pukul 16.50 wib)

YL adalah-bude dari anak yang berinisial Pi yang menjadi korban tindak
kekerasan psikis oleh ayah kandungnya. YL selaku salah satu saksi yang
mengetahui adanya peristiwa tindak kekerasan anak yang menimpa
keponakannya, membenarkanbahwa tindak kekerasan tersebut benar terjadi.

“...s anak merasakan trauma yang cukup dalam apalagi dia

pernah diguncang badannya kuat saatiayahnya marah terus
ditakut-takutin dengan honeka, dibentak-bentak dengan suara
besar, jadi dia kalau jumpa dengan orang ramai itu takut

karena traumanya yang mendalam gitu karena anak seumuran
segitukan masih butuh kasih sayang orang tua..”’

Dari penjelasan'NH selaku bude korban-anak berinisial Pi membenarkan
tindakan kekerasan apa yang telah terjadi terhadap keponakannya tersebut dan
beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan berdampak sangat berpengaruh
terhadap si anak yang usianya masih kecil dan membutuhkan kasih sayang kedua
orangtuanya.

5. DA merupakan tetangga terdekat dari korban tindak kekerasan terhadap anak
berinisial Pi (wawancara dilakukan pada tanggal 18 Desember 2021 pukul

15.50 wib)
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“kalau dilihat mungkin baru-baru ini saya mendengar atau
menyaksikan bahwa anaknya itu mengalami kekerasan, namun
menurut cerita ibu dari anak korban, anaknya mengalami
kekerasan oleh ayahnya sejak dari usia 2 tahun.”

Dari penjelasan, DA selaku tetangga terdekat korban mengaku bahwa
kekerasan terhadap.anak yang dialami tetangganya sudah cukup lama terjadi

namun baru diketahui oleh tetangga pada tahun ini.

6. Danang. merupakan' ketua pemuda dari lingkungan kawasan korban
kekerasan pada anak berinisial Pi (wawancara dilakukan pada tanggal 19
Desember 2021 pukul 16.45 wib)

“tindakan tegas yang saya lakukan sih tidak ada, paling hanya
menasehati saja baik-baik, karena pihak keluargapun tidak mau
memperpanjang masalah ini, dan menurut saya itu masih hal
sewajarnya atau masalah yang masih wajar didalam keluarga
sehingga masih bisa di selesaikan secara kekeluargaan, toh
suaminya pun saya dengar sudah ceral, jadi kita tidak berhak
terlalu ikut campur urusan keluarga mereka.”

Dari penjelasan Danang diatas selaku ketua pemuda dilingkungan korban
berinisial Pl bahwa tindakan tegas yang diambil dengan menasehati keluarga jika
ada pihak lain yang mengadu kepadanya, karena menurutnya itu masih masalah
privasi keluarga yang bisa diselesaikan sendiri.

7. RD merupakan ibu kandung korban dari anak berinisial Ap yang menjadi
korban tindak kekerasan fisik (wawancara dilakukan pada tanggal 8
Desember 2021 pukul 14.00 wib)

“perilaku suami selama dirumah biasa-biasa aja. Awal mula
suami saya memukul anak saya karena pulang kerja capek,
terus anak saya rewel dan gangguin adeknya, akhirnya dia
marah ke saya dan nganggap gak becus urus anak, kami sempat

ribut diasaat ribut disitulah anak pertama saya tanpa sengaja
menggigit jari adeknya hingga adeknya menangis, disitulah
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suami saya langsung marah dan reflek memukul anak saya
menggunakan mobil-mobilan yang biasa dia naikin..”
Dari penjelasan RD diatas yang merupakan ibu kandung korban kekerasan

anak beinisial Ap bahwa awal mula terjadinya kekerasan karena faktor kelelahan
pulang kerja dan emosi yang tidak terkontrol oleh suaminya:
8. GS merupakan ayah kandung sekaligus pelaku kekerasan dari korban
kekerasan terhadap anak.berinisial /Ap (wawancara dilakukan pada tanggal
12 Desember 2021 pukul 13.30 wib)

“saya refleks aja mbak karena capek baru pulang kerja lihat
anak rewel trus bertingkah lagi jadi saya emosi dan memukul
kepalanya pakai mobil-mobilan yang biasa dia naikin, namanya
juga orang capek pulang kerja lihat anak-anak ribut jadi emosi.
Tapi saya menyesal setelah melakukan itu" dan langsung
meminta maaf kepada anak saya saat dia tidur.”

Dari penjelasan GS tersebut yang.merupakan ayah kandung sekaligus
pelaku kekerasan dari anak berinisial Ap bahwa dia merasa menyesal atas apa
yang telah dia perbuat dan dia: juga mengaku telah melakukan tindak kekerasan
terhadap anaknya tersebut.

9. MT merupakan tetangga terdekat dari keluarga korban tindak kekerasan anak
yang berinisial Ap (wawancara dilakukan pada tanggal 11 Desember 2021
pukul 09.15 wib)

“tindak kekerasan terhadap anak memang udah 2 kali terjadi
disini dengan kepala keluarga yang berbeda, apalagi di
perumahan ini sebelum kasus anak Ap ada kasus juga kekerasan
terhadap anak yang lebih parah dari Ap ini yang dilakukan
ayah kandungnya juga, Cuma kejadiannya sudah beberapa
waktu yg lalu. Kalau kasus Ap ni yang ibuk tau baru-baru tahun
ini ayahnya tu mudah emosian sejak masa Covid ni, jadi
namanya anak kecilkan kadang suka rewel kalau main sama
adeknya masih suaka iri jadi geram-geram gak menentu, terus
ayahnya ni marah-marah, kalau gak salah ibuk dengar anaknya
ini dipukulnya pakai mobil-mobilan gitu dek. Kalau disini
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tetangga sini udah biasa dengarkan hal seperti itu, karena
sempat disuruh laporkan sama RT atau pihak berwajib
keluarganya gak mau, yang kasus sebelumnya juga gitu, jadi
kami sebagai tetangga Cuma bisa memantau aja terus kadang
menasehati baik-baik agar tidak terulang lagi. ”

Dari penjelasan MT diatas yang merupakan tetangga dari korban berinisial
Ap, tindak kekerasan yang terjadi di lingkungan tempat tinggalnya udah 2 kali
terjadi dengan keluarga. yang-berbeda, sebelum kejadian kasus anak Ap, ternyata
ada kasus tindak kekerasan terhadap anak lain juga yang sudah pernah terjadi di
daerah tersebut. Tindakan yang dapat mereka lakukan hanya mengawasi dan
menasehati pihak keluarga yang melakukan tindakan kekerasan terhadap anak

karena faktor keluarga korban yang tidak mau melaporkan kejadian tersebut.

10. Ir. Gunawan Tambrani, M.Si merupakan ketua RT dari anak berinisial Ap
yang merupakan korban tindak kekerasan oleh .ayah kandungnya
(wawancara dilakukan pada tanggal 11 Desember 2021 pukul 10.20 wib)

“tidak melihat secara langsung, tapi ada informasi yang bapak
terima ada pengaduan ke bapak, itu biasa kekerasan anak itu
terjadi karena hubungan orangtua yang berselisih dan
berdampak kepada anak. komunikasi-keluarganya terhadap
tetanggapun agak terhambat atau tertutup lah. Tindakan yang
bisa dilakukan ya karna bapak tidak melihat secara langsung
jadi dengan cara persuasif atau dengan memberikan penjelasan
dan nasehat kepada orangtuanya dan juga anaknya.”

Dari penjelasan bapak Ir.Gunawan Tambrani, M.Si yang merupakan ketua
RT di lingkungan tempat tinggal Ap bahwa tindakan kekerasan tidak dilihat
secara langsung tetapi melalui informasi pengaduan dari warga, bapak

Ir.Gunawan Tambrani juga menjelaskan biasanya penyebab kekerasan terhadap
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ini biasanya terjadi karena hubungan atau perselisihan antara orangtua yang

berdampak kepada anak mereka.

5.3 Pembahasan

Dalam.permasalahan  ini, penulis mencoba menganalisis permasalahan
bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak dan viktimisasi kekerasan anak dengan
menggunakan Teori criminal’function relationship, yang menjelaskan tentang
bentuk atau tipologi korban. Secara pengertian dari criminal function relationship
adalah teori yang mencoba menelaah tanggung jawab fungsional dalam hubungan
korban dengan pembuat kejahatan. Berdasarkan tipologi korban, penyebab anak
menjadi korban kekerasan termasuk kepada Biologically Weak Victims, yaitu
mereka yang mempunyai fisik lemah yang menyebabkan dirinya menjadi korban
seperti anak kecil, dalam hal ini pertanggungjawaban terletak pada masyarakat
atau pemerintah.setempat, Karena, tidak melindungi para korban yang tidak
berdaya (Stephen Schaffer, 1974).

Menurut Undang-undang Nomor- 13 Tahun 2006 tentang perlindungan
saksi dan korban pada pasal 1 angka 1, dinyatakan bahwa korban adalah
seseorang yang mengalami penderitaan fisik, mental, dan atau kerugian ekonomi
yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana. Dalam penjelasan tentang korban ini
dapat kita lihat anak mengalami penderitaan baik fisik, psikis, ataupun mental
yang diakibatkan oleh kekerasan orang tua terhadapnya atau Child Maltreatment.

Child Maltreatment atau lebih dikenal dengan child abuse merupakan
tindakan yang disengaja dan membahayakan anak baik dilakukan oleh orang tua

atau orang lain (Papalia,2004) . Menurut Bernstein, Child Maltreatment adalah
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segala bentuk kekerasan atau penganiayaan yang dilakukan oleh orang dewasa

terhadap anak berusia dibawah 18 tahun, yang meliputi kekerasan emosional,

kekerasan fisik, kekerasan seksual, penelantaran fisik, dan penelantaran emosional

yang menjadi korban kekerasan di dalam rumah tangga dan mengalami
penderitaan akibat pemukulan menggunakan benda tertentu maupun tanpa
menggunakan benda, yang menimbulkan luka dan memar di bagian tubuhnya.
Sedangkan anak berinisial Pl yang berusia 5 tahun mengalami bentuk
kekerasan secara psikis oleh ayah kandungnya dengan menggunakan kata-kata

kasar dan menghardik atau memarahi dengan membentak-bentak si anak yang
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mengakibatkan mental anak menjadi penakut untuk berjumpa dengan orang lain
atau banyak orang kecuali orang yang dia kenal atau keluarga terdekatnya, dan ia
pun mengalami gangguan pada sel saraf pada diri si anak. kekerasan psikis ini
juga dapat mengganggu masa pertumbuhan danperkembangan anak tersebut.

Begitu juga dikatakan oleh GS yang menjadi salah satu pelaku kekerasan
terhadap anak. Perilaku kekerasanitersebut dilakukan karena faktor emosi yang
tidak stabil dan efek Ielah pulang dari tempat kerja.” Tindakan kekerasan yang
dilakukan berupa kekerasan fisik yang membuat anak berinisial Ap menjadi agak
trauma dan takut untuk berkomunikasi dengan ayahnya lagi.

Sedangkan YL mengatakan tindakan Kekerasan  yang menimpa
keponakannya-merupakan bentuk tindak kekerasan psikis yang dilakukan oleh
ayah kandung anak berinisial Pi yang mengakibatkan trauma cukup lama terhadap
anak tersebut dan membuat mental anak terganggu, sehingga takut untuk berjumpa
dengan orang lain:

Menurut Ir.Gunawan Tambrani bahwa tindakan kekerasan terhadap anak
sudah beberapa kali terjadi di lingkungan tanggung jawabnya, namun sering tidak
dilaporkan dan hanya menjadi.privasi tiap- keluarga yang mengalami tindak
kekerasan terhadap anak tersebut. Upaya yang dilakukan agar tindak kekerasan
tersebut tidak terjadi lagi dengan menasehati pihak keluarga terutama orangtua
korban.

Seperti yang dikatakan oleh Uli Amalia bahwa upaya yang dilakukan agar
tindak kekerasan terhadap anak ini tidak terjadi lagi dengan melakukan sosialisasi

kepada masyarakat, serta mengedukasi dan memediasi orang yang telah
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melakukan kekerasan tersebut agar tidak mengulangi perilaku salah yang telah dia
lakukan.

Pada umumnya kekerasan terhadap anak atau child maltreatment ini

menggangg ' : : : agi ketika kedua
orangtua berke debat yz ar a adalah anak.

Maka da ar -] ahua angtua dalam cara
; . &

< LIS N

Terdapat beberapa kele patan dalam penelitian ini, antara

lain, yaitu :

1. Mengurus proses administrasi persyaratan untuk melakukan wawancara
yang memakan waktu cukup lama menjadi penghambat dalam melakukan
wawancara.

2. Waktu dan kegiatan narasumber yang banyak sehingga menjadi

penghambat dalam proses wawancara peneliti.
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. Peneliti  merupakan peneliti pemula, dimana kemampuan dalam

mengelolah data dan menganalisa itu masih belum sempurna, jauh dari

harapan sebagaimana mestinya dikarenakan peneliti masih dalam tahapan
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

QG kasus pada

s >rhadap anak
masih seri i masyara ( 0gap i Cad Anak sebagai

o

pribadi ya @ 35 Tahun 2014
tentang Perlinc ' Anak. Penyebab anal ‘ erasan karena
faktor fisik
faktor perse

Dala enelitian ini aNe onai entuk kekerasan

anak yang te

sama tetapi beda ¢ ﬁ '. : ) dan kekerasan psikis.

¥

kedua orang tuanya dan fakta

Pada umumnya kekera \
W

Jtua yang tidak terkontrol serta cara
mendidik yang salah terhadap anak. Kasus kekerasan terhadap anak masih banyak
tidak terlaporkan karena masih banyak pihak keluarga yang beranggapan kasus ini

hanya hal biasa dan masih menjadi privasi keluarga yang orang lain tidak perlu

tahu.

66
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6.2 Saran
Adapun saran dalam kasus ini adalah sebagai berikut :

1. Orang tua diharapkan dapat lebih sabar dalam mendidik anak dengan

JJJJJ

orban, pemahaman,
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